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Abstrak 

Kecelakaan kereta api merupakan salah satu peristiwa transportasi. Masalah yang timbul di 

jalur kereta api adalah masih banyak palang pintu kereta yang belum dijaga sepenuhnya oleh 

penjaga, kelalaian petugas operator, pemakaian jalan raya yang kurang disiplin sehingga 

mengakibatkan kecelakaan. Perancangan ini bertujuan untuk membuat prototype palang pintu 

kereta api otomatis berbasis arduino uno menggunakan sensor Ultrasonik. Uji coba miniatur 

dilakukan dalam dua tahap yaitu uji fungsional dan uji kerja miniatur. Uji fungsional meliputi 

uji sistem secara keseluruhan. Uji kerja prototype meliputi pengujian I/O arduino uno, pengujian 

sensor Ultrasonik, pengujian motor servo, pengujian buzzer, pengujian LCD. Hasil perancangan 

menunjukkan arduino uno sebagai kontrol yang mengatur segala kerja alat agar dapat bekerja 

secara sistimatis. Seperti membuka dan menutup palang pintu kereta, menyalakan LED dan 

buzzer. 

Kata kunci— Arduino Uno, Ultrasonik Sensor, Kereta Api 

 

 

Abstract 

Train accidents are one of the transportation events. The problems that arise on the railway are 

that there are still many train crossings that are not fully guarded by guards, negligence of 

operators, and undisciplined use of highways resulting in accidents. This design aims to create a 

prototype of an automatic train crossing based on Arduino Uno using an Ultrasonic sensor. The 

miniature trial was carried out in two stages, namely functional testing and miniature work 

testing. Functional testing includes testing the entire system. Prototype work testing includes 

Arduino Uno I/O testing, Ultrasonic sensor testing, servo motor testing, buzzer testing, LCD 

testing. The design results show Arduino Uno as a control that regulates all tool work so that it 

can work systematically. Such as opening and closing train crossings, turning on LEDs and 

buzzers. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Di era modern sekarang ini teknologi semakin berkembang dengan cepat, telah banyak 

teknologi yang diciptakan dan ditemukan seiiring berkembangnya jaman. Dari teknologi yang 

telah diciptakan hingga teknologi baru diciptakan yang dapat saling bergabung dan menghasilkan 

teknologi yang lebih canggih untuk mempermudah kebutuhan manusia. Seperti halnya dalam 

transportasi terkhusus transportasi darat yaitu kereta api, Kereta Api adalah tranpostasi rel yang 

terdiri dari serangkaian gerbong yang ditarik sepanjang jalur Kereta Api untuk mengangkut 

penumpang maupun barang.  

Banyak jalur lintasan Kereta Api yang di bangun di Indonesia, sehingga banyak pula 

dibangun portal atau palang pintu Kereta Api. Sejak beberapa tahun terakhir ini, portal kereta api 

menjadi salah satu penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas. Hal ini dikarenakan masih 

minimnya sarana keamanan pada semua portal Kereta Api sehingga membuat para pengguna 
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jalan masih melanggar peraturan lalu lintas. Pengendalian buka tutup pada portal kereta api di 

Indonesia masih dilakukan secara manual dengan bantuan seorang operator. Namun kelalaian 

sering terjadi pada operator dan kelalaian ini menjadi salah satu faktor penyebab kecelakaan.  

 Maka untuk itu dibutuhkan sebuah palang pintu kereta otomatis yang dapat 

meminimalisir terjadinya system yang error mempermudah dengan dapat dijalankan secara 

manual. Seluruh aktifitas pengontrolan sistem dilakukan oleh mikrokontroler. Kontroler tersebut 

diharapkan bisa mengontrol jarak kereta api yang ingin lewat sehingga palang pintu dapat tertutup 

secara otomatis dan prakstis. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Relay 

Relay adalah Saklar (Switch) yang dioperasikan secara listrik dan merupakan komponen 

Electromechanical (Elektromekanikal) yang terdiri dari 2 bagian utama yakni Elektromagnet 

(Coil) dan Mekanikal (seperangkat Kontak Saklar/Switch). Relay menggunakan Prinsip 

Elektromagnetik untuk menggerakkan Kontak Saklar sehingga dengan arus listrik yang kecil (low 

power) dapat menghantarkan listrik yang bertegangan lebih tinggi[1]. 

2.2 Palang Perlintasan Kereta Api 

Palang perlintasan kereta api adalah suatu alat pengaman yang digunakan untuk 

mencegah kendaraan atau pejalan kaki melintasi rel kereta api ketika kereta sedang melintas. 

Palang ini biasanya berupa penghalang fisik yang dapat naik turun, sering kali disertai dengan 

sinyal lampu dan suara alarm yang memberi peringatan kepada pengendara dan pejalan kaki agar 

berhenti dan menunggu sampai kereta api lewat. Tujuannya adalah untuk mengurangi risiko 

kecelakaan antara kereta api dan pengguna jalan[2]. 

2.3 Pengertian Rancang Bangun 

Rancang bangun merupakan proses penerjemahan hasil analisa  ke dalam perangkat lunak 

lalu menciptakan sistem maupun memperbaiki sistem yang sudah ada, rancang bangun juga 

merupakan penggambaran , perencanaan, dan pembuatan skesta atau pengaturan yang di satukan 

dari beberapa elemen yang terpisah menjadi kesatuan yang utuh dan berfungsi[3]. 

2.4 Arduino 

Arduino adalah platform pembuatan prototipe elektronik yang bersifat open-source 

hardware yang berdasarkan pada perangkat keras dan perangkat lunak yang fleksibel dan mudah 

digunakan. Arduino ditujukan bagi para seniman, desainer, dan siapapun yang tertarik dalam 

menciptakan objek atau lingkungan yang interaktif[4]. 

2.5 Microcontroller 

Mikrokontroler merupakan suatu perangkat elektronika digital berupa IC(Integrated 

Circuit) yang dapat menerima sinyal input, mengolahnya dan memberikan sinyal output yang 

dikendalikan oleh program yang bisa ditulis dapat dihapus secara khusus. Mikrokontroler pada 

dasarnya adalah komputer dalam satu chip, yang di dalamnya terdapat mikroprosesor, memori, 

jalur Input/Output (I/O) dan perangkat pelengkap lainnya[5]. 

2.6 Buzzer 

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk mengubah getaran 

listrik menjadi getaran suara. Pada dasarnya prinsip kerja buzzer hampir sama dengan loud 

speaker, jadi buzzer juga terdiri dari kumparan yang terpasang pada diafragma dan kemudian 
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kumparan tersebut dialiri arus sehingga menjadi elektromagnet, kumparan tadi akan tertarik ke 

dalam atau keluar, tergantung dari arah arus dan polaritas magnetnya, karena kumparan dipasang 

pada diafragma maka setiap gerakan kumparan akan menggerakkan diafragma secara bolak-balik 

sehingga membuat udara bergetar yang akan menghasilkan suara. Buzzer biasa digunakan sebagai 

indikator bahwa proses telah selesai atau terjadi suatu kesalahan pada sebuah alat alarm[6]. 

2.7 Sensor Ultrasonik 

Menurut Arief (2011) Sensor ultrasonik adalah sensor yang bekerja berdasarkan prinsip 

pantulan gelombang suara dan digunakan untuk mendeteksi keberadaan suatu objek atau benda 

tertentu didepan frekuensi kerja pada daerah diatas gelombang suara dari 20 kHz hingga 2 

MHz[7]. 

2.8 Motor Servo 

Motor  servo  adalah  sebuah  motor  dengan sistem  closed  feedback  di  mana  posisi  

dari  motor akan  diinformasikan  kembali  ke  rangkaian  kontrol yang  ada  di  dalam  motor  

servo.  Motor  ini  terdiri dari sebuah motor, serangkaian gear, potensiometer dan   rangkaian   

kontrol.   Potensiometer   berfungsi untuk  menentukan  batas  sudut  dari  putaran  servo. 

Sedangkan  sudut  dari  sumbu  motor  servo  diatur berdasarkan  lebar  pulsa  yang  dikirim  

melalui  kaki sinyal   dari   kabel   motor[8]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perancangan Perangkat Keras 

Perancangan alat ini terdiri  dari  beberapa  komponen untuk menyempurnakan hasil 

seperti yang diinginkan, alat yang digunakan antara lain ardoino, powor supply, motor servo, 

sensor  ultrasonic, buzzer dan LCD sebagai alat untuk menampilkan informasi. Perancangan 

keseluruhan ini dan cara kerja alat ini dapat dilihat pada skema gambar berikut ini : 

 

 
Gambar 1 Perancangan Perangkat Keras Keseluruhan 

Perancangan keseluruhan alat ini dimulai dengan power supply yang digunakan untuk 

memberikan arus kepada Arduino uno sehingga Arduino uno dapat beroprasi. Selanjutnya 

pemasangan sensor yang dihubungkan dengan Arduino untuk mendeteksi kereta api yang akan 

melintas. Kemudian adalah pemasangan motor servo untuk menutup dan mebuka palang 

perlintasan kereta api disaat kereta apai hendak melintas. Yang terakhir adalah pemasangan 

buzzer pada LCD, kemudian alat tersebunt disambungkan dengan Arduino untuk menerima 
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perintah dari sensor. Sehingga pada saat  sensor sudah mendeteksi kereta yang api akan datang 

maka motor servo akan tertutup dan  ayer LCD akan menampilkan informasi ada kereta yang 

melintas serta diwaktu yang sama buzzer akan berbunyi. 

3.2 Pengujian Sensor Ultrasonik 

 Tahap pengujian sensor ultrasonik bertujuan untuk memastikan komponen-komponen 

hardware yang sudah dirangkai dapat berjalan dengan baik. Adapun cara pengujian dengan 

mencoba mendeteksi jarak pada sensor ultrasonik terlebih dahulu agar mengetahui apakah sensor 

dapat mendeteksi jarak atau tidak. Pengujian sensor ultrasonik dimulai dengan mengupload 

program arduino IDE, setelah itu masuk pada serial monitor maka sensor akan mendeteksi jarak 

antara sensor dengan objek. 

 
Gambar 2 Pengujian Sensor Jarak (Ultrasonik) 

3.3 Hasil Pengujian Keseluruhan 

Percobaan dan analisa dilakukan pada komponen-komponen, adapun hasil pengamatan 

yang sudah dilakukan pada setiap komponen-komponen dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1 Hasi Pengujian 

Nama 

komponen 
Hasil yang diharapkan Hasil kenyataan Keterangan 

Sensor 

Ultrasonik 
Bekerja dengan dengan baik Bekerja dengan dengan baik Sesuai 

Motor Servo Bekerja dengan dengan baik Bekerja dengan dengan baik Sesuai 

LCD Bekerja dengan dengan baik Bekerja dengan dengan baik Sesuai 

Power 

supply 
Bekerja dengan dengan baik Bekerja dengan dengan baik Sesuai 

Kabel 

jumper 
Bekerja dengan dengan baik Bekerja dengan dengan baik Sesuai 

Buzzer Bekerja dengan dengan baik Bekerja dengan dengan baik Sesuai 

Dari hasil pengujian yang dilakukan pada komponen, dimana dari tabel tersebut dapat 

dilihat hasilnya semua sesuai dengan yang diharapkan. Dari hasil yang didapat terdapat beberapa 
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faktor yang membuat kinerja palang perlintasan kereta api bekerja secara optimal, yang dimana 

diantaranya adalah faktor kondisi power supply yang memberikan tegangan arus listrik dan 

arduino uno yang menerima dan meyampaikan perintah dengan baik yang dimana ke dua hal 

tersebut bisa mempengaruhi kinerja alat tersebut. Pada penelitian ini, alat yang digunakan dalam 

berbentuk prototype. 

 
Gambar 3 Hasil Pengujian dalam bentuk Prototype 

 

4. KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa pada dasarnya prinsip kerja 

palang pintu kereta api yaitu, palang akan tertutup ketika sensor ultrasonik aktif akibat pembacaan 

sensor dari kereta api yang melintas diikuti dengan aktifnya LCD menuliskan adanya kereta serta 

buzzer, kemudian palang akan terbuka kembali apabila delay sensor telah selesai dengan arti kata 

gerbong terakhir kereta api telah melewati palang pintu kereta diikuti dengan aktifnya LCD 

dengan tulisan tidak adakereta. Dengan adanya palang pintu kereta api otomatis ini dapat 

mengurangi terjadinya kecelakaan kereta api yang disebabkan oleh kelalaian manusia karena pada 

saat ini palang pintu kereta masih dikontrol secara manual oleh petugas palang pintu kereta api. 

Kecelakaan kereta api biasanya terjadi akibat kelalaian manusia seperti, banyaknya palang pintu 

kereta yang bekerja tidak sesuai dengan fungsinya. Oleh karena itu dengan adanya palang pintu 

kereta otomatis kita dapat mengurangi terjadinya kecelakaan yang disebabkan oleh kelalaian 

manusia itu sendiri. 
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